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ABSTRAK

Aksesibilitas informasi menjadi perhatian utama untuk memastikan bahwa semua individu dapat
mengakses dan memahami konten secara maksimal Gangguan penglihatan menjadi salah satu disabilitas
atau kekurangan yang cukup banyak dialami oleh orang Indonesia yang dalam perkembangannya
menimbulkan berbagai masalah sebagai akibat dari kekurangan yang dimiliki salah satunya adalah
aksebilitas informasi. Penelitian ini secara tidak langsung output yang dihasilkan merupakan hasil
pengabungan dari menggunakan Optical Character Recognition dengan konversi representasi Vector
Quantized Variational Autoencoder dengan pengubah suara Text-to-Speech dari google (gTTS) yang
dilakukan sebagai upaya untuk menghasilkan kualitas suara yang lebih baik dan alami serta
mempertahankan informasi asli. Hasil pengujian dalam penelitian diperoleh akurasi konversi dan
pengubahan sebanyak 83,33% dengan 10 data uji dapat dikonversi dan diubah dengan baik dan cukup
efektif dalam mempertahankan informasi asli dan menghasilkan suara natural.

Kata kunci : Akses Informasi; Gangguan Penglihatan; OCR; VQ-VAE; gTTS; Machine Learning

ABSTRACT

Accessibility to information is a major concern to ensure that all individuals can access and understand
content to the fullest. Impaired vision is one of the disabilities or deficiencies experienced by quite a lot
of Indonesians, which in its development creates various problems as a result of the deficiencies they
have, one of which is information accessibility. This research indirectly produces the output that is the
result of a combination of using Optical Character Recognition with the conversion of the Vector
Quantized Variational Autoencoder representation with the Text-to-Speech voice modifier from Google
(9TTS) which is carried out as an effort to produce better and more natural voice quality and retain
original information. The test results in this study obtained an accuracy of conversion and conversion of
83.33% with 10 test data that can be converted and changed properly and are quite effective in retaining
original information and producing natural sound.
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melalui berbagai jenis saluran yang tersedia. [20],

. PENDAHULUAN sehingga secara jelas dapat disimpulkan bahwa

Aksesibilitas informasi menjadi perhatian utama
untuk memastikan bahwa semua individu dapat
mengakses dan memahami konten secara maksimal.
Dalam Pasal 28F Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, dijelaskan bahwa
hak setiap orang untuk berkomunikasi dan
memperoleh informasi sangat penting dalam
pengembangan pribadi dan lingkungan sosial. Selain
itu, setiap orang juga berhak untuk mencari,
memperoleh, memiliki, dan menyimpan informasi

setiap orang tanpa memandang kondisinya dijamin
oleh negara berhak mencari, memperoleh, memiliki
dan menyimpan informasi.

Gangguan penglihatan menjadi salah satu
disabilitas atau kekurangan yang cukup banyak
dialami oleh orang Indonesia, menurut WHO pada
tahun 2018 gangguan penglihatan diklasifikasikan
dalam 3 kriteria [21], yaitu:

1. Deskripsi ringan mengacu pada kondisi

penglihatan yang tidak terganggu oleh
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gangguan tajam atau penglihatan kabur,
dengan visus minimal 6/18 (logmar minimal
0,3).

2. Kondisi sedang merujuk pada gangguan tajam
penglihatan dengan visus antara kurang dari
6/18 hingga 3/60 (logmar antara kurang dari
0,3 hingga 0,05).

3. Kondisi berat atau kebutaan terjadi ketika
terdapat gangguan tajam penglihatan dengan
visus kurang dari 3/60 hingga tidak ada
persepsi cahaya (logmar kurang dari 0,05
hingga tidak ada persepsi cahaya).

Di Indonesia, terdapat lebih dari 8 juta orang
yang mengalami gangguan penglihatan, dengan 1,6
juta di antaranya menderita kebutaan atau gangguan
penglihatan yang parah [22], yang dalam
perkembangannya menimbulkan berbagai masalah
sebagai akibat dari kekurangan yang dimiliki salah
satunya adalah aksebilitas informasi, namun apabila
bersabar Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah
menasehatkan, “Mata itu adalah anggota tubuh yang
amat dicintai, jika Alloh mengambilnya dan seorang
itu mau bersabar dan mengharap ganjaran, maka ia
akan mendapat ganti surga.”’[23]. Dalam upaya
meningkatkan  aksesibilitas  informasi, setiap
individu berhak memiliki dan mengakses informasi
sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Oleh
karena itu, diperlukan teknologi yang dapat
berfungsi sebagai jembatan dalam mengakses
informasi, terutama bagi penderita kekurangan
penglihatan. Teknologi ini akan memainkan peran
penting dalam memfasilitasi akses informasi bagi
semua individu.

Dalam upaya peningkatan aksebilitas informasi,
beberapa penelitian telah dilakukan seperti yang
dilakukan oleh Wei-Ning Hsu, dkk dengan
mempresentasikan model yang mampu
menghasilkan gambar teks yang berasal dari
pengucapan Yyang fasih, dimana model yang
diperoleh dari pengolahan dataset MSCOCO yang
diproses per unit segmen menggunakan deep
learning (1). Dalam penelitian lainnya Isuri
Anuradha, dkk memanfaatkan metode Optical
Character Recognition (OCR) dalam pengenalan
huruf yang terdapat pada berbagai tipe buku Sinhala
yang diperoleh dari berbagai kuil Hindu dan
berbentuk file  jpg/jpeg/png/pdf, dengan
dikembangkan menggunakan metode deep learning
mampu dihasilkan model yang dapat mengenali font
Malithi Web, LKLug dan model font gabungan
menggunakan Noto Sans, LKLug dan Malithi Web
dengan akurasi sebesar 87,07%, 87,15% dan 87,52%
pada buku sinhala tipe lama (2) , maka secara tidak
langsung diketahui bahwa Optical Character
Recognition (OCR) yang dikembangkan
menggunakan metode deep learning mampu dan
cukup optimal dalam mengenali font pada dokumen

berbentuk file jpg/jpeg/png/pdf. Dalam penelitian
lain, Johanes Effendi, dkk menggunakan pendekatan
yang berbeda dalam memperoleh model untuk
mendapatkan informasi dalam bentuk suara, dengan
mengkombinasikan  jalur  Vector  Quantized
Variational Autoencoder (VQ-VAE) dan MEL-
SPECTROGRAM  dalam  membuat  model
image2speech tanpa teks sebagai upaya untuk
menyediakan teknologi untuk bahasa yang tidak
dikenal yang tidak ditranskripsikan (3). Dalam
pemanfaatan metode Optical Character Recognition
(OCR) Ahmed Talat Sahlol, dkk menemukan
terdapat 4 fase dalam pengenalan karakter yaitu pra-
pemrosesan, ekstraksi fitur, pemilihan fitur dan
klasifikasi, dimana pemilihan fitur menjadi titik
kunci untuk membangun sistem pengenalan karakter
yang memadai (4). Hal yang berbeda dilakukan oleh
Ramazan Gokay, dkk, yang memanfaatkan efek
augmentasi data dan sintesis ucapan pada
pengenalan suara hasil pengenalan karakter
menggunakan kombinasi metode Google Translate
Text to Speech (gTTS) dan Deep Convolutional TTS
(DCTTS) sebagai upaya dalam menurunkan nilai
Word Error Ratio untuk pengenalan ucapan Bahasa
Tlrkiye yang diakibatkan dari kurangnya data
trainning (5) .

Berdasar penelitian yang selama ini telah
dilakukan serta mengacu pada permasalahan yang
ada, maka dalam penelitian ini diusulkan penerapan
teknologi konversi gambar ke suara memanfaatkan
metode Optical Character Recognition (OCR) yang
dikombinasikan dengan metode Vector Quantized
Variational Autoencoder (VQ-VAE) dan dikonversi
menggunakan Google Text To Speech (gTTS).
Metode OCR diperggunakan untuk mengenali dan
mengekstraksi teks dari gambar, dan selanjutnya
dengan VQ-VAE untuk menghasilkan representasi
diskrit dari teks hasil ekstraksi dan gTTS untuk
mengubahnya representasi diskrit menjadi suara.
Dengan fungsi dan output yang diperoleh dari
masing-masing  metode  diharapkan  mampu
mengukur kemampuan OCR dalam mengenali dan
mengekstrak teks dari gambar, serta mengukur
kualitas suara yang dihasilkan dari konversi teks ke
suara menggunakan gTTS dengan harapan mampu
memberikan pemahaman yang lebih baik dalam
penerapan OCR dan gTTS untuk konversi gambar ke
suara.

Hasil penelitian ini  diharapkan  mampu
mendapatkan informasi dari gambar dalam bentuk
suara yang lebih alami dan berkualitas tinggi,
sehingga mampu  membantu  meningkatkan
aksebilitas informasi khususnya bagi penderita
gangguan penglihatan.
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Il. METODE

A. Gangguan Penglihatan

Banyak orang Indonesia yang mengalami
disabilitas gangguan penglihatan, dimana sekita 8
juta orang mengalaminya dengan 1,6 juta
diantaranya mengalami kebutaan [24]. Berbagai
sebab dapat menyebabkan terjadinya gangguan
penglihatan, seperti cedera atau penyakit mata.
Gangguan penglihatan berpengaruh terhadap visus
atau ketajaman penglihatan khususnya untuk
mengetahui dan membedakan detail-detail terhadap
obyek maupun permukaan (6).

Gangguan refraksi yang tidak terkoreksi yang
disertai dengan katarak atau glaucoma menjadi jenis
gangguan penglihatan yang sering ditemui (7).
Gangguan ini menyebabkan mata tidak mampu
fokus/melihat dengan jelas pada suatu obyek atau
permukaan serta membuat pandangan menjadi
kabur, dikala sudah parah akan menjadikan visual
impraiment (melemahnya penglihatan) seperti
myopia (rabun jauh), hypermetropia (rabun dekat)
dan astigmatisme. Secara umum, ada beberapa
faktor yang dapat menyebabkan gangguan
penglihatan, katarak, yang merupakan penyebab
terbanyak dengan persentase sebesar 34,47%.
Selanjutnya, gangguan refraksi yang tidak terkoreksi
juga menjadi penyebab kebutaan dengan persentase
sebesar 20,26%. Terakhir, glaukoma juga dapat
menyebabkan kebutaan dengan persentase sebesar
8,30% [25].

Lebih dari 75% kasus gangguan penglihatan
dapat dihindari (6), Untuk mencegahnya, pemerintah
telah  meluncurkan program  penanggulangan
kebutaan akibat katarak di Provinsi Nusa Tenggara
Barat pada tahun 2020 (7). Dalam upaya pencegahan
dan deteksi dini gangguan penglihatan, International
Agency for the Prevention of Blindness
mencanangkan Hari Penglihatan Sedunia yang
diperingati pada setiap bulan Oktober yang
diperingati melalui beberapa kegiatan seperti
pemeriksaan kesehatan mata, sosialisasi pembatasan
penggunaan gawai, dan sebagainya (8) .

B. Optical Character Recognition (OCR)

Optical Character  Recognition  (OCR)
merupakan  Teknik yang digunakan untuk
menafsirkan dokumen dalam bentuk file citra atau
gambar yang dipindai menjadi teks yang dapat
dibaca dna disunting oleh aplikasi komputer (9),
dengan kemampuannya OCR mampu mendeteksi
dan mengenali teks cetak maupun tulisan tangan dari
dokumen dan mengubahnya menjadi teks yang dapat
diedit (10). Terdapat dua macam pengenalan
karakter didalam OCR vyaitu offline dan online
character recognition, dimana offline akan bekerja
dengan mengenerate dokuken kemudian didigitalisai
dan disimpan didalam komputer sebelum diproses,
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sedangkan online akan langsung memproses selama
dalam proses capture atau pindai dokumen.

A A

1a) D

Gambar 1: offline dan online character recognition
1)
Dalam pengoperasiannya, OCR memiliki
beberapa tahapan yang harus dikerjakan (12), yaitu :
2.1. Pra-pemrosesan
Tahapan pra-pemrosesan bertujuan untuk
mendapatkan karakter tunggal dari teks yang
dipindai dalam kondisi yang baik dan bersih,
sehingga memudahkan proses pengenalan. Pra-
pemrosesan  dilakukan  dengan  melakukan
normalisasi kondisi teks terlebih dahulu, yaitu
dengan menghilangkan gangguan seperti fitik,
memperbaiki orientasi citra teks, mengubah menjadi
biner, dan membagi teks menjadi segmen-segmen.
Tahapan ini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat akurasi pengenalan karakter. (12).
2.2. Ekstraksi Fitur
Tahapan ekstraksi fitur dilakukan untuk
menemukan atribut pola karakter yang terpenting
serta berbeda dari karakter lain supaya bias
diklasifikasi [26].
2.3. Pengenalan
Pola karakter yang telah terpetakan ke dalam
nilai vector selanjutnya dikelompokkan sesuai nilai
yang sama atau hamper sama. Proses klasifikasi nilai
vector menjadi  kunci  proses pengenalan
karakter(13).
2.4. Paska-proses
Tahap paska-proses dilakukan sebagai proses
koreksi, disebabkan model yang digunakan untuk
mengkoreksi kesalahan yang terjadi pada susunan
kata.
C. Vector Quantized Variational Autoencoder
(VQ-VAE)

Vector Quantized Variational Autoencoder (VQ-
VAE) merupakah salah satu variasi dari generatif
Variational Autoencoder (VAE) yang mampu
menghasilkan representasi diskrit dari data input.
Tujuan dari VQ-VAE adalah mengabungkan
representasi laten diskrit dengan model generatif
Variational Autoencoder (VAE) (3) .

Variational Autoencoder (VAE) sebagai dasar
memiliki dua komponen utama yaitu encoder dan
decoder, dimana encoder diperggunakan dalam
mengubah data input menjadi representasi laten
kontinu melalui pemodelan distribusi probabilitas
laten. Sedangkan decoder mengambil representasi
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laten yang telah dibuat sebagai input dan melakukan
rekonstruksi sesuai data input asli.
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Encoder Decoder

Gambar 2. Skema Pengolahan VAE (14)

Penggunaan konsep Vector Quantization
ditujukan untuk memperoleh representasi diskrit
sehingga mampu mempertahankan informasi
penting dari data input. Konsep Vector Quantization
melakukan penggabungan representasi laten kontinu
menjadi representasi diskrit dengan
mendistribusikan setiap representasi laten pada kode
diskrit sesuai codebook VQ-VAE. Proses distribusi
ini disertai dengan pengabungan representasi laten
dengan kode terdekat pada codebook, dalam hal ini
kode terdekat berisi sejumlah vektor diskrit yang
memiliki  jarak eculidean terdekat dengan
representasi laten.
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Gambar 3. Proses pengolahan VQ-VAE (15)

Keuntungan penggunaan VQ-VAE adalah
kemampuan meningkatkan kecepatan komputasi dan
efisiensi  penyimpanan sebagai bentuk output
representasi diskrit. Disamping itu, representasi
diskrit memungkinkan interprestasi yang lebih
mudah dan sederhana dalam melakukan klasifikasi
atau pengambilan keputusan.

Dalam konteks konversi gambar ke suara, VQ-
VAE dipergunakan dalam mekanisme encoder-
decoder teks hasil ekstraksi OCR untuk
menghasilkan representasi diskrit berupa potongan-
potongan teks terpisah. Representasi diskrit sebagai
hasil proses encoder-decoder diperggunakan sebagai
data input model Google Text-to-Speech yang akan
diubah menjadi suara.

D. Google Text To Speech (gTTS)

gTTS (Google Text-to-Speech) merupakan
pustaka python yang diperggunakan untuk
mengkonversi teks menjadi ucapan atau suara [27]
yang dapat disimpan sebagai file mp3 (17).

Text Text . 3 ngulst‘lc
Pre-Processing Analysls
Y
Grapheme to
Phoneme
Conversion
Saityd SpeechSlgna\ < Pathleml .
Generation Determination

Gambar 4. gTTS konversi teks ke suara (18)

Pada dasarnya gTTS menggunakan WaveNet
untuk menghasilkan suara, arsitektur inti dari
WaveNet merupakan model APl yang mampu
menghasilkan audio mentah sesuai teks yang
dimasukkan. Model ini disamping menghasilkan
audio mentah juga mampu mensitesis ucapan,
sehingga audi yang dihasilkan mirip dengan suara
manusia (19).

E. Rancangan Model

Inzge i e o

Exlrachion

=

Tewl Tex! tepresenlalion
\wmpmd Models

Gambar 5. Rancangan model (3)

Pada penelitian ini secara tidak langsung output
yang dihasilkan merupakan hasil pengabungan dari
metode OCR, VQ-VAE dan gTTS yang dilakukan
sebagai upaya untuk menghasilkan kualitas suara
yang lebih baik dan natural serta mempertahankan
informasi asli dengan alur proses sebagaimana yang
ditunjukkan pada gambar 5 diatas. Pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini akan berfokus pada
upaya untuk mengukur Kkualitas suara Yyang
dihasilkan seperti kejelasan, keakuratan dan
kesesuaian suara dengan teks yang dikenali, dimana
sumber teks berasal dari gambar teks dengan
berbagai jenis font, ukuran teks, dan background
yang diperggunakan.

F. Dataset

Dalam penelitian ini, dataset yang kami
perggunakan berupa gambar teks dengan mencakup
berbagai jenis font dan ukuran teks. Dataset yang
dimiliki diusahakan juga mencakup penggunaan
bahasa yang berbeda, dengan tujuan untuk
mengetahui akurasi pengubah suara disamping juga
akurasi pengenalan teks.
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Gambar 6. Contoh dataset yang digunakan

Sebelum  diperggunakan dalam deteksi
karakter, dataset yang diperggunakan melalui proses
preprocessing dengan menghilangkan noise/noda
pada gambar, meningkatkan ketajaman gambar dan
memperjelas teks. Proses ini perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas dan kejelasan teks yang
diekstraksi.

G. Ekstraksi Teks

Dataset yang telah melalui  proses
preprocessing selanjutnya akan diekstraksi teks yang
terdapat  didalamnya.  Mekanisme  ekstraksi
dilakukan dengan memanfaatkan Optical Character
Recognition (OCR), dimana OCR akan dilatih
menggunakan dataset gambar teks yang telah
disesuaikan.

Beberapa tahapan dilakukan dalam proses
ekstraksi teks ini, sebagai berikut:

1. Persiapan dataset gambar, dalam tahapan ini
dipastikan dataset gambar yang
diperggunakan  sudah  melalui  proses
preprocessing  sehingga  dataset  yang
diperggunakan memiliki kualitas gambar dan
teks yang terlihat jelas.

2. Segmentasi teks, tahapan ini akan membagi
gambar kedalam unit-unit teks terpisah
menggunakan mekanisme deteksi tepi dan
pemisahan kolom, sehingga dapat dikenali
secara individual.

3. Pemrosesan Kkarakter, setelah dilakukan
segmentasi  tahapan  lanjutan  adalah
melakukan deteksi dan identifikasi terhadap
karakter dalam gambar serta mengubah
menjadi  representasi teks. OCR akan
memproses dan mengenali karakter satu per
satu sesuai jenis huruf atau karakter didalam
gambar. Hasil representasi teks ini akan
menjadi inputan yang dianalisa menggunakan
metode  Vector Quantized Variational
Autoencoder (VQ-VAE) untuk memperoleh
representasi  disktrik  berupa  potongan-
potongan teks. Representasi diskrit sebagai
hasil proses encoder-decoder dari ekstraksi
teks diharapkan mampu mempertahankan
informasi penting dari teks.

4. Output ekstraksi berupa representasi diskrit
akan diperggunakan sebagai data input dalam
tahapan konversi ke suara.

Vol. 11, No. 4, Desember 2024 \Voe

Mekanisme  ekstraksi yang  dilakukan
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 7 berikut.

Kamera

A 4

Image Capiure

—

L 4

Preprocessing

Segmentasi

Character
Processing

1

Recogmition

Representasi
teks

A 4

Representasi
Diskrit

Gambar 7. Alur proses ekstraksi teks
H. Konversi ke Suara

Representasi diskrit sebagai output dari proses
ekstraksi teks diperggunakan sebagai data input yang
akan  dikonversi menjadi  suara, dengan
menggunakan teknik Text-to-Speech dari google
(gTTS) proses konversi dilakukan. Penggunaan
representasi diskrit sebagai data input ditujukan
untuk meningkatkan kualitas suara yang dihasilkan
dan lebih terkesan alami, disamping juga untuk
mempertahankan informasi asli teks. Mekanisme
konversi ke suara yang dilakukan dapat dilihat pada
gambar 8 berikut.
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Representasi
Disrit

Persiapan

1 Preprocessing

—

Konversi
dengan gTTS
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teks 7

Gambar 8. Alur proses konversi ke suara

I. Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana akurasi antara representasi teks dan
suara hasil konversi dengan gambar teks asli, hal ini
dilakukan untuk memastikan informasi yang
terdapat didalam gambar teks asli tetap ada dan
sesuai. Pengujian dilakukan dengan melihat
kesesuaian teks representasi diskri dan kecocokan
suara hasil konversi dengan teks pada gambar teks
asli. Indikator yang diperggunakan seperti jumlah
karakter yang berhasil diekstraksi, kesesuaian teks
atau durasi waktu suara hasil konversi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diawali
dengan proses pendeteksian karakter dari gambar
data input yang telah melalui proses preprocessing,
sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar 9
berikut.

o s lel LAL U] Ll L aldas Llel 50,08 [ Gl 0 Bl Elay a5
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510 e e SORLTS - BN g LISTSW 5 pldainlio aluinlh GLaE L L (LG
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CoelCilcy A s [l O] S L S o [y ISR
(v oy [ vma

Gambar 9. Deteksi karakter

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 9 diatas,
masing-masing karakter dari teks yang terdapat pada
gambar akan dideteksi dan ditandai menggunakan
deteksi tepi. Proses ekstraksi dilakukan dengan
memanfaatkan Optical Character Recognition
(OCR) sebagai model yang telah terlatih untuk
melakukan deteksi dan ekstraksi teks dari gambar.
Hasil deteksi yang dilakukan selanjutnya akan
diekstraksi menjadi teks yang dapat disimpan dan
diedit seperti berikut:
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Selanjutnya teks hasil ekstraksi diproses untuk
mendapatkan representasi diskrit menggunakan
model VQ-VAE, dimana proses ini akan
mengekstraksi dan mengenali memproses dan
mengenali karakter satu per satu sesuai jenis huruf
atau karakter sehingga akan menjadi potongan-
potongan teks, sebagaimana yang ditunjukkan
gambar 10 berikut.

NVas teif ih diiesenn Zeilen steht,
Was lichelnd winkt und sinnend flehit;

Dais sbll Kelinl Kind blefrfibis; ™ ' ™

ﬁﬂ mﬁﬂzﬂﬂ hat es a ;g@b et)
Die Schiwenmiith Rat Hindirdh e .B@E@

a & ~h w armuaut h hat hth d u r e~h

Gambar 10. Representasi Diskrit

Didalam proses pengubahan menjadi representasi
diskrit, tidak semua teks yang terdapat didalam
gambar dapat diubah dan disesuaikan menjadi
representasi diskrit, terkadang model VQ-VAE akan
mengubah huruf atau karakter menjadi karaktek
alfabet yang umum dikenali, terlepas teks yang
digunakan tidak menggunakan huruf alfabet, hal ini
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 11 berikut.
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Gambar 11. Representasi Diskrit yang tidak sesuai

Ketidaksesuaian representasi  diskrik  yang
diperoleh juga dipengaruhi oleh beberapa hal
disamping perbedaan jenis karakter, seperti
penggunaan rata yang berbeda, dan letak pemisah
baris yang berbeda. Imbas dari ketidaksesuaian
dalam representasi diskrik yang didapatkan adalah
hasil audi yang diperoleh tidak sesuai dengan teks
yang diekstraksi.

Untuk mengatasi hal diatas, dilakukan
penambahan fitur pengenal bahasa dengan
konfigurasi default pada mekanisme konversi
gambar ke teks, sehingga mampu melakukan
pengenalan dengan baik.

Gambar 12. Fitur pengenalan bahasa dan hasil
konversi gambar
Representasi diskrit yang sudah sesuai menjadi
data input yang diubah menjadi suara menggunakan
Text-to-Speech dari google (gTTS) dengan proses
sebagimana yang ditunjukkan pada gambar 8 diatas.

 0:00/0:04
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Gambar 13. Contoh hasil ubahan ke suara

Dalam pengujian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa temuan, dengan berfokus pada akurasi
antara representasi teks dan suara hasil konversi
dengan gambar teks asli dan berdasar pada informasi
asli berupa teks “bismillahirrahmanirrahim”, telah
diperoleh hasil pengujian seperti berikut.

Tabel 1. Pengujian Akurasi

Gambar teks | Teks ekstraksi | Bahasa Dur§5|

audio

am ol en Al oy | sl e W daws | Arabic 0:02
NATAYLC . .

NATLAYC LUTILC 299° LUTLC 2490 Ambharic 0:02
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. Durasi
Gambar teks | Teks ekstraksi | Bahasa -
audio
DT _
DR1erErE 835405 855 éﬁgégéa?& Telugu 0:02
5P 3T M
wampsr maaen aes | AL EIE/R: B Chinesse 0:04
b
Hlsgets|2 sant i s - Korea 0:02
enfloylejoanl
enNmglanen@ 0a200318 narflo (8 Onﬁom’]@ Malr?,]yala 0 02
0alo
EXZ5E/-
I B A 4= | ) Japan 0:02
E XA
GicMmiaxip . .
Gicminnaxip paxmanip Paxim anMaHip Paxim Ukraina 002
fafTeaer -k W TR S Sankrit -

. o pmepkayip .
UnuojiRaxip paxiiavip Payiy paguiavip Payi Grecce 0:02
faf¥Freenter TFR @A TEHER Hindi 0:02

Dafaandsiseian . .
Dalaadnnsiinilssody fisso8u Thai 003

Berdasar hasil pengujian pada tabel 1 diatas,
diketahui bahwa ada beberapa jenis huruf yang
belum dapat dilakukan ekstraksi teks maupun
konversi suara. Pada kasus teks pada bahasa korea,
ekstraksi teks tidak dapat diperoleh dikarenakan
kolom teks dalam shape image yang tidak terdeteksi,
sedangkan dalam bahasa sankrit belum mampu
dilakukan pengubahan disebabkan data bahasa
sankrit belum didigitalkan sehingga hanya dapat
diekstraksi teksnya. Dalam pengujian yang
dilaksanakan diperoleh sebanyak 10 atau 83,33%
data uji yang berhasil untuk diekstraksi teks,
dilakukan konversi representasi dan diubah ke data
suara.

block mum par_mum Line_ num word_num left top  width height conf | text
] 8 ] ) ] B n -1

Gambar 14. Kolom teks pada bahasa korea kosong
IV. KESIMPULAN

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan,
penelitian memperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

a) Pendekatan yang diperggunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan Optical
Character Recognition dengan konversi
representasi Vector Quantized Variational
Autoencoder dengan pengubah suara Text-to-
Speech dari google (gTTS) cukup efektif
dalam mempertahankan informasi asli dan
menghasilkan suara natural.

b) Hasil pengujian diperoleh akurasi konversi
dan pengubahan sebanyak 83,33% dengan 10
data uji dapat dikonversi dan diubah dengan
baik. Kedepannya perlu adanya preprocessing
dataset yang lebih ketat sehingga dapat
diperoleh hasil uji yang lebih baik.
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